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Abstract 

Creative thinking is a process of thinking that produces a wide variety of possible ideas and ways. The 

creative thinking indicator used consists of fluency, flexibility, originality, and elaboration. In addition 

to creative thinking beliefs about oneself determine how people think, feel, and motivate themselves in 

acting. This study aims to analyze the ability of creative thinking and self confidence of students on 

the material of cubes and beams. The research method used is qualitative descriptive. Subjects in this 

study were students of class IX in junior Darul Falah as many as 29 people. Based on the data 

analysis, it is concluded that the students' mathematical creative thinking ability is still low and there 

are still students who are less confident in learning mathematics. 
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Abstrak 

Kemampuan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang menghasilkan bermacam-macam 

kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam. Indikator berpikir kreatif yang digunakan terdiri 

dari fluency, flexibility, dan originality. Selain berpikir kreatif, keyakinan terhadap diri sendiri 

menentukan bagaimana orang berpikir, merasakan, dan memotivasi diri mereka sendiri dalam 

bertindak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif pada indikator 

fluency, flexibility, originality, dan self confidence siswa pada materi kubus dan balok. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IX 

di SMP Darul Falah sebanyak 29 orang. Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematik siswa masih rendah serta masih ada siswa yang kurang percaya diri dalam 

mempelajari matematika. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif,  Fluency, Flexibility, Originality, Self Confidence 

How to cite: Islami, F. N., Putri, G. M. D., & Nurdwiandari, P. (2018). Kemampuan Fluency, 

Flexibility, Originality, dan Self Confidence Matematik Siswa SMP. JPMI – Jurnal 
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PENDAHULUAN 

Sabandar (2008) menyatakan bahwa belajar matematika berkaitan erat dengan aktivitas dan 

proses belajar serta berpikir karena karakteristik matematika merupakan suatu ilmu dan 

human activity, yaitu matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian 

yang logis, yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat. 

Dalam mengajar matematika guru perlu memperhatikan tingkat berpikir siswa. Pada jenjang 

sekolah menengah pertama, sebagian besar siswa dalam satu kelas (sebanyak 85,71%) 

memiliki kemampuan berpikir pada tahap operasi konkret, sehingga mereka sulit memahami 

konsep matematika yang abstrak (Putra, 2014).  
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Agar siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik, guru perlu merancang sendiri 

bahan ajar dan instrumen yang sesuai dengan tahap berpikir siswa. Berdasarkan temuan Putra 

(2016); Putra (2017); Putra, Herman, & Sumarmo (2017) bahan ajar dan instrumen yang 

didesain dengan baik dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa. Kondisi ini 

disebabkan sajian dalam bahan ajar membuat siswa menemukan konsep matematika secara 

bertahap sesuai kemampuan yang mereka miliki sehingga meraka memahami pembentukan 

konsep yang abstrak tersebut. Berbeda dengan penyajian buku matematika umumnya yang 

secara langsung menampilkan konsep matematika untuk dihafalkan siswa, akibatknya 

kemampuan berpikir siswa tidak berkembang dengan baik. 

Salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam matematika adalah berpikir kreatif 

(Dilla, Hidayat, & Rohaeti, 2018; Hidayat, 2011; 2012; Sumarmo, Hidayat, Zulkarnaen, 

Hamidah, & Sariningsih, 2012). Munandar (2009) mengemukakan ciri-ciri kemampuan 

berpikir kreatif yaitu: 1) Keterampilan berpikir lancar (fluency), 2) Keterampilan berpikir 

luwes (flexibility), 3) Keterampilan berpikir orisinil (originality), dan 4) Keterampilan 

memperinci (elaboration).  Indikator berfikir kreatif secara rinci menurut Munandar (2009) 

sebagai berikut: 1) Kelancaran meliputi: (a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 

banyak penyelesaian masalah, banyak perntanyaan dengan lancer; (b) Memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; (c) Memikirkan lebih dari satu jawaban; 2) 

Kelenturan meliputi: (a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi; (b) 

Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; (c) Mencari banyak alternatif 

atau arah yan berbeda-beda; (d) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran; 3) 

Keaslian meliputi: (a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; (b) Memikirkan cara 

yang tidak lazim; (c) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagiannya; 4) Elaborasi meiliputi: (a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk; (b) Menambah atau memerinci detai;-detail dari suatu objek, gagasan, 

atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.  

Salah satu di antara tujuan dari sistem pendidikan yaitu mendorong seseorang menjadi kreatif. 

Hal ini telah digariskan pada Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 agar siswa melalui 

pembelajaran matematika dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif (Badan Standar 

Nasional Pendidikan, 2006). Berdasarkan hal yang tersebut maka kemampuan berpikir kreatif 

sangat perlu untuk dikembangkan di sekolah. Perlunya pengembangan berfikir diperkuat oleh 

pernyataan Munandar dalam Huda yang mengemukakan alasan mengapa kreativitas pada diri 

siswa perlu dikembangkan. Pertama, dengan berkreasi maka orang dapat mewujudkan dirinya 

(Self Actualization). Kedua, pengembangan kreativitas khususnya dalam pendidikan formal 

masih belum memadai. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tetapi juga 

memberikan kepuasan tersendiri. Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan manusia untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kreativitas 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan, sehingga kreativitas perlu dikembangkan 

terutama pada generasi muda yang mengemban cita-cita sebagai penerus bangsa (Luningrum, 

2015) 

Namun menutrut Saefuddin (Yuli, Duskri, & Anizar, 2015) bahwa berpikir kreatif merupakan 

suatu hal yang kurang diperhatikan dalam pembelajaran matematika. Serta kejadian yang 

sering kita temui di dunia pendidikan, hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
sangat rendah. Hasil temuan Putra, Setiawan, Nurdianti, Retta, & Desi (2018); Putra, 

Thahiram, Ganiati, & Nuryana (2018) menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa 

SMP masih rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan. 
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Selain kemampuan matematis, ada aspek lain yang tidak kalah pentingnya untuk ditanamkan 

pada diri siswa yaitu kepercayaan diri. Adanya kepercayaan diri dapat menunjang 

keberhasilan belajar siswa. Yates (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017) menyatakan 

bahwa kepercayaan diri sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam belajar matematika, 

dengan adanya rasa percaya diri, siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai untuk 

belajar matematika.  

Berdasarkan paparan di atas, maka perlu adanya analisis lebih lanjut terhadap kemampuan 

berpikir kreatif khusunya dalam indikator fluency, flexibility, originality  serta self confidence 

siswa SMP terhadap pelajaran matematika. Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana kemampuan berfikir kreatif dan self confidence siswa SMP terhadap 

pelajaran matematika 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas IX-B semester I di SMP Darul Falah pada tahun pelajaran 

2017/2018 yang berjumlah 29 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan 

berfrikir kreatif dan skala self confidence. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Kelancaran (Fluency), Kelenturan (Flexibility), 

Keaslian (Originality).  

Tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terdiri dari tiga soal yang masing-masing 

soal mewakili satu indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), 

berpikir luwes (flexibility), dan berpikir orisinil (originality) dengan masing-masing skor 

maksimal 4. Tes kemampuan berpikir kreatif matematik ini diberikan kepada 29 orang siswa. 

Skala self confidence bertujuan untuk mengetahui skala kepercayaan diri siswa terhadap 

matematika. 

Keabsahan data dilakukan dengan teknik yang membandingkan data tes dan skala self 

confidence. Teknik analisis data terdiri dari menilai jawaban siswa berdasarkan tes yang 

diberikan, menentukan jenis-jenis kesalahan jawaban siswa dan mengetahui banyaknya jenis 

kesalahan siswa digunakan rumus presentase berikut. 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = Presentase jenis kesalahan 

n = Banyak kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan 

N = Banyaknya kemungkinan kesalahan 

 

Kriteria presentase banyaknya kesalahan dari masing-masing jenis kesalahan, merujuk dari 

konversi skor Nurkanca & Sunarta (Faelasofi, 2017). 
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Tabel 1. Kriteria Presentase Banyaknya Kesalahan 

Presentase (P) Kriteria 

90,00 ≤ P ≤ 100 

80,00 ≤ P < 90,00 

65,00 ≤ P < 80,00 

55,00 ≤ P < 65,00 

P < 55,00 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil jawaban tes kemampuan berpikir kreatif dan lembar skala self confidence siswa 

selanjutnya dilakukan analisis untuk memperoleh gambaran kemampuan berpikir kreatif dan 

self confidence siswa. 

Kemampuan Berfikir Kreatif Matematik Siswa 

Analisis kemampuan berpikir kreatif matematik siswa disesuaikan dengan indikator 

Kemampuan menghasilkan banyak ide (fluency), Kemampuan menghasilkan ide-ide yang 

bervariasi (flexibility), dan Kemampuan menghasilkan ide baru (Originality). Dari 29 siswa 

yang mengerjakan tes diperoleh persentase jawaban siswa yang memuat ketiga indikator 

berpikir kreatif matematik. Berikut ini disajikan rata-rata persentase ketiga indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematik siswa  

Tabel 2. Persentase (P) Banyaknya Kesalahan Jawaban 

Indikator Benar Salah Kriteria Kesalahan 

Kemampuan menghasilkan banyak ide (fluency) 

Kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi 

(flexibility) 

Kemampuan menghasilkan ide baru (Originality) 

20.69 

 

6.90 

75.86 

79.31 

 

93.10 

24.14 

Sedang 

 

Sangat Tinggi 

Sangat Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa tingkat kesalahan jawaban siswa pada indikator 

Kemampuan menghasilkan banyak ide (fluency) berada pada kriteria kesalahan sedang, 

sedangkan kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi (flexibility) berada pada kriteria 

kesalahan sangat tinggi. Pada indikator kemampuan menghasilkan ide baru (Originality) 

kriteria kesalahan siswa tergolong sangat rendah.  

Pada indikator kemampuan menghasilkan banyak ide (fluency), hanya sebesar 20,69% siswa 

yang mampu menghasilkan banyak ide dan sebesar 79,31% siswa tidak mampu menghasilkan 

banyak ide. Kondisi ini disebabkan oleh ide-ide siswa yang kurang kreatif dalam menjawab 

soal. Pada indikator kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi (flexibility) kurang dari 

seperempat siswa yaitu sebesar 6,90% yang mampu menghasilkan ide-ide yang bervariasi dan 

sebagian besar siswa yaitu sebanyak 93,10% siswa tidak mampu menghasilkan ide-ide yang 

bervariasi. Kondisi ini disebabkan oleh kurang kreatifnya siswa dalam menghasilkan jawaban 

yang bervariasi untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. Pada indikator kemampuan 

menghasilkan ide baru (Originality) sebesar 75,86% siswa sudah mampu menghasilkan ide 

baru dan kurang dari seperempat siswa yaitu sebanyak 24,14% siswa belum mampu 

menghasilkan ide baru. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam 

menghasilkan ide baru yang kreatif. 
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Pada Tabel 3 berikut ini disajikan skor yang diperoleh 29 siswa pada tes kemampuan berpikir 

kreatif matematik pada indikator fluency, flexibility dan originality. 

Tabel 3. Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa 

Skor Banyak siswa Keterangan 

12 

9 

6 

3 

0 

3 

15 

11 

0 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Tidak Baik 

Sangat tidak baik 

Jumlah 29  

  

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa dari 29 siswa hanya 3 siswa yang memiliki skor sangat 

baik dalam kemampuan berpikir kreatif. Siswa yang tergolong sangat baik dapat 

menghasilkan banyak ide (fluency), menghasilkan ide-ide yang bervariasi (flexibility)  dan 

menghasilkan ide baru (Originality), sehingga memperoleh skor 12. Sebanyak 15 siswa sudah 

baik dalam kemampuan berpikir kreatif. Cukup sedikit kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Sebanyak 11 siswa sudah cukup dalam menyelesaikan soal kemampuan berfikir kreatif. 

Namun kesalahan yang dilakukan siswa tergolong tidak sedikit. Masih terdapat kekeliruan 

dalam proses penyelesaian. 

Analisis Kesalahan Jawaban Siswa 

Berikut ini akan dibahas jawaban siswa yang memiliki skor 2 pada setiap soal kemampuan 

berpikir kreatif matematik. Berikut ini soal kemampuan berpikir kreatif dan analisisnya. 

Analisis Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor  2 pada soal nomor 1 dengan indikator 

Kemampuan menghasilkan banyak ide (fluency) 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Pada gambar kubus di atas, kubus yang ukurannya lebih besar bisa di isi dengan kubus kecil 

disampingnya, berapa banyak kubus-kubus kecil yang dapat dimasukan ke dalam kubus yang 

ukurannya lebih besar? Jika ada sisa ruang, maka berapakah sisanya?  

Berdasarkan soal tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini disajikan salah satu 

jawaban siswa yang memiliki skor 2. 
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Gambar 1. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 2 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah memahami soal tersebut. Siswa mencoba 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan memberikan ide, yaitu seperti menghitung 

volume kubus besar, dan siswa sudah bisa menentukan ukuran kubus kecil untuk mengisi 

kubus besar, ide tersebut sudah relevan, namun siswa masih salah dalam proses 

penyelesaiannya, masih ada yang keliru dalam penulisan jawaban dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut, serta siswa masih tidak menuliskan satuannya pada proses 

penyelesaiannya dari awal hingga akhir dan keterangan pun masih kurang lengkap. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa sudah memberikan sebuah ide yang relevan tetapi penyelesaiannya 

salah sehingga siswa memperoleh skor 2.  

Analisis Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor  2 pada soal nomor 2 dengan indikator 

Kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi (flexibility)  

Pak Udin akan membuat wadah penampungan air yang berbentuk balok dan jika di isi air 

volumenya adalah 6.000 cm 
3
. Pak Udin akan membuat berbagai macam ukuran wadah balok 

tersebut, asalkan jika di isi air volumenya 6.000 cm
3
. Untuk itu bantulah Pak Udin untuk 

menentukan panjang, lebar dan tinggi wadah balok tersebut! 

Berdasarkan soal tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini disajikan salah satu 

jawaban siswa yang memiliki skor 2. 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 2 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa siswa sudah memberikan jawaban, siswa sudah 

menuliskan unsur apa yang ditanyakan jawaban siswa pun belum bervariasi, siswa 

memberikan jawaban dengan satu cara hal ini disebabkan oleh kurang kreatifnya siswa dalam 

menyelesaikan persoalan. Dalam proses perhitungan yang dilakukan siswa sudah benar dan 
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hasilnya benar, namun siswa tersebut kurang lengkap dalam menuliskan satuan, dan 

keterangan yang siswa berikan kurang lengkap sehingga siswa memperoleh skor 2.   

Analisis Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor  2 pada soal nomor 3 dengan indikator 

Kemampuan menghasilkan ide baru (Originality) 

Volume sebuah balok yang berukuran 10 cm x 3 cm x 6 cm adalah 180 cm
3
 dengan tingginya 

6 cm. Bagaimana  jika tingginya kurang dari 6 cm, apa yang terjadi? Dan bagaimana 

volumenya? 

Berdasarkan soal tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini disajikan salah satu 

jawaban siswa yang memiliki skor 2. 

 

Gambar 3. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 2 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa siswa sudah bisa menuliskan rumus volume balok. 

Siswa memberikan jawaban dengan cara sendiri dengan memisalkan tinggi balok 5 cm, siswa 

sudah bisa menghitung volume balok, proses perhitungan yang dilakukan siswa sudah terarah 

tapi tidak selesai, siswa menuliskan jawaban tidak disertai dengan bukti, yaitu tidak disertai 

dengan keterangan yang menjelaskan bagaimana volume yang terjadi jika tingginya kurang 

dari 6 cm dan penulisan satuan pun kurang lengkap sehingga siswa memperoleh skor 2. 

Self Confidence Matematik Siswa 

Analisis self confidence atau kepercayaan diri matematik siswa disesuaikan dengan indikator 

kepercayaan diri. Indikator kepercayaan diri yang digunakan menurut  Hendriana, Rohaeti & 

Sumarmo (2017) diantaranya yaitu (1) Percaya pada kemampuan sendiri; (2) bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan; (3) memiliki konsep diri yang positif; (4) berani 

mengungkapkan pendapat.  

Pada Tabel 4 berikut ini disajikan persentase self confidence dari 29 siswa dalam pelajaran 

matematika. 

Tabel 4. Persentase Self Confidence Siswa 

No Indikator Setuju Tidak Setuju 

1 

2 

 

3 

4 

Percaya pada kemampuan sendiri  

Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan 

Memiliki konsep diri yang positif 

Berani mengungkapkan pendapat.  

47,59 

60,69 

 

68,28 

55,86 

52,41 

39,31 

 

31,72 

44,14 

 Rata-rata 58,10 41,90 

 



Islami, Putri, & Nurdwiandari, Kemampuan Fluency, Flexibility, Originality … 256 

Berdasarkan Tabel 4, Pada Indikator pertama terlihat bahwa (47,59%) siswa memiliki 

kepercayaan diri terhadap kemampuannya dalam mempelajarari matematika. Pada Indikator 

kedua terlihat bahwa lebih dari setengah siswa (60,69%) setuju dalam mengambil keputusan 

secara mandiri. Sedangkan dalam indikator ketiga hanya sebagian siswa (31,72%) tidak setuju 

bahwa konsep diri yang positif sudah dimiliki siswa. Pada indikator terakhir 55,86% siswa 

sudah berani mengungkapkan pendapat ketika pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan 

sebagian besar siswa (58,10%) sudah memiliki kepercayaan diri (self confidence) yang baik 

dalam pelajaran matematika. Hanya 41,90% yang merasa tidak percaya diri dalam pelajaran 

matematika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan siswa terbanyak berada pada soal nomor 2 yaitu pada indikator kemampuan 

menghasilkan ide-ide yang bervariasi (flexibility), sangat sedikit siswa yang mampu 

menyelesaikan persoalan tersebut. Lalu kesalahan siswa terbanyak berikutnya berada pada 

soal nomor 1 yaitu dengan indikator  kemampuan menghasilkan banyak ide (fluency). Siswa 

masih belum mampu menjawab soal dengan banyak ide. Lalu untuk indikator kemampuan 

menghasilkan ide baru (Originality) sudah banyak siswa siswa yang mampu menghasilkan ide 

baru dengan caranya sendiri. Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat dikatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematik siswa di SMP Darul Falah masih rendah sehingga 

perlu dibiasakan bagi siswa mengerjakan soal-soal berpikir kreatif untuk melatih kemampuan 

mereka.  

Hasil dari skala self confidence (kepercayaan diri) siswa dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki rasa percaya diri yang baik dalam pelajaran matematika, tetapi masih 

ada dari siswa yang belum memiliki kepercayaan diri dalam mempelajari matematika.. 

Meskipun kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah, tetapi self confidence mereka 

tergolong baik, sehingga dapat dikatakan bahwa meskipun siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika, tetapi tidak melemahkan kepercayaan diri mereka dalam 

menemukan solusi dari masalah. 
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